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Pembukaan
Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam atas Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, dan pengikutnya.

Adapun setelahnya:

Karena akidah yang benar merupakan pokok dan pondasi agama
Islam, maka aku memandang perkara tersebut menjadi tema
muhadharah kali ini.

Telah diketahui bersama dari dalil al-Qur'an dan as-Sunnah
bahwa amalan dan ucapan yang diniatkan sebagai ibadah tidak
dianggap sah dan diterima sampai amalan tersebut muncul dari
keyakinan yang benar. Sehingga apabila keyakinan tersebut
salah, maka akan tertolak, baik itu amalan maupun ucapan.

Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala:
e G 5N B s s T 1EB OGYL 385 5

“Barang siapa yang kufur setelah keimanannya, maka sungguh
telah batal seluruh amal perbuatannya. Dan di akhirat, dia
termasuk orang-orang merugi.” (QS. Al-Maidah: 5)

Allah Ta’ala juga berfirman:
e Gl S5 o LD G Ll dlp ) (2y) 35
B (o 55 S3

“Benar-benar telah Kami wahyukan kepadamu dan nabi-nabi
sebelummu, jika engkau berbuat syirik, maka akan terhapus
seluruh amalmu. Dan engkau termasuk orang-orang merugi.”
(QS. Az-Zumar: 65) Dan masih banyak ayat-ayat yang semakna
dengan ini.
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Enam pokok keimanan

Al-Qur’an dan sunnah rasul-Nya yang terpercaya -semoga
shalawat dan salam yang paling utama tercurah padanya- telah
menunjukkan bahwa inti dari akidah yang benar adalah iman
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari akhir, serta takdir yang baik maupun buruk.

Enam perkara ini adalah pokok dari akidah yang benar,
dengannya al-Qur’an diturunkan dan Allah utus Rasul-Nya
Muhammad  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  untuk
menyampaikannya. Kemudian dari enam pokok tersebut,
muncullah cabang-cabang yang meliputi semua perkara yang
wajib diimani dari perkara-perkara ghaib dan segala sesuatu
yang dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalil al-Qur’an
Dalil tentang enam pokok ini sangatlah banyak, telah disebutkan
dalam al-Qur’an dan sunnah. Di antaranya adalah firman Allah:

by (T 1 51 505 o pddiy 620 43 2Kagts 135 81 51 o
Idly sl ASANy 2T 03013

“Kebajikan itu bukan dengan menghadapkan wajahmu ke arah
timur atau barat. Akan tetapi kebajikan adalah beriman kepada

Allah, hari akhir, para malaikat, kitab-kitab, dan kepada para
Nabi.” (QS. Al-Baqarah: 177)

Demikian pula perkataan Allah Ta’ala:
£33 w5y iy T 38 G5y 45 e ) I3 & It AT
“Rasul (Muhammad) telah beriman kepada apa yang diturunkan

kepadanya (al-Quran) dari Rabbnya. Demikian pula orang-orang
yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malikat-malaikat-

4 [ Luruskan Akidahmu!



Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata):
‘Kami tidak membeda-bedakan seorangpun dari rasul-rasul-
Nya.”” (QS. Al-Baqgarah: 285)

Firman Allah yang lainnya:
4y Je IF ol ey alsliss b 14T 15T Gl 15
235 4kiss 485 inlag By 3885 5 (8 e I el il
Viga YO o 223 =31

“Wahai orang-orang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya, kepada kitab yang diturunkan kepada rasul-Nya,
dan kepada kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
rasul-rasul-Nya, dan hari kiamat. Maka sungguh orang itu telah
tersesat dengan kesesatan yang sangat jauh.” (QS. An-Nisa:
136)

Allah Ta’ala juga berkata,

A -

o G5 Oy s G I3 Oy s sletdt W glag d O B

“Tidaklah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di
langit dan di bumi? Sungguh yang demikian itu terdapat dalam
sebuah kitab. Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah
bagi Allah.” (QS. Al-Haj: 70)

Dalil as-Sunnah

Adapun hadits-hadits shahih yang berkaitan dengan enam pokok
ini sangatlah banyak. Di antaranya yang disebutkan oleh Imam
Muslim dalam kitab shahihnya. Hadits yang terkenal dari Amirul
Mukminin Umar bin al-Khattab radhiyallahu anhu, yaitu ketika
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Jibril ‘alaihis salam bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tentang iman. Beliau menjawab,

° 4 - &t Pt . N °/°/ 22 :‘;}/ ,./5/// & - iiez
op> sy Ga355 « F Y 31y Al aiShy aSOMay (A Gags O
0349

“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya dan kepada hari kiamat,
serta beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.”
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam shahih
keduanya dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu)

Selanjutnya, dari enam pondasi ini timbul beberapa perkara
yang wajib diimani oleh seorang mukmin terkait dengan hak
Allah Ta’ala, terkait hari kebangkitan, dan hal-hal ghaib lainnya.

1. Iman kepada Allah

Termasuk iman kepada Allah, beriman bahwa Allah sesembahan
yang benar dan tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Dia.
Karena Dialah yang menciptakan hamba-hamba-Nya. Allah telah
berbuat baik dan membagi rezeki mereka. Allah mengetahui apa
yang tampak dan tersembunyi dari mereka. Maha Mampu untuk
memberi orang-orang yang taat dengan pahala dan menghukum
orang-orang yang durhaka.

Dalil al-Qur’an
Allah Ta’ala berkata:

Ogonla)
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku. Aku tidak menghendaki dari mereka rezeki

sedikitpun dan Aku tidak ingin mereka memberi makan kepada-
Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56-57)
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Dan perkataa-Nya:

(YY) 55 oSIRS 288 2 Gl aSE ol 285 1981 gl

‘;\'}é'%;u% ‘wdy‘jaugw\juyyﬂ\’ﬁyé
05l 3509 13151 b 151 3 353 6}, el

“Wahai sekalian manusia! Beribadahlah kepada Rabb kalian
yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian,
agar kalian bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagi kalian dan langit sebagai atap. Dia menurunkan
air dari langit, lalu Dia hasilkan buah-buahan sebagai rezeki
untuk kalian dengan air itu. Maka janganlah kalian membuat
tandingan-tandingan bagi Allah, sementara kalian mengetahui.”
(QS. Al-Baqarah: 21-22)

Dan sungguh Allah telah mengutus seorang rasul dan
menurunkan sebuah kitab untuk menjelaskan dan mengajak
kepada kebenaran, dan memberi peringatan dari kekufuran.
Sebagaimana firman Allah:

&ogbllall 14515 A 15008 o Vgt 1 4 8 wias A

“Sungguh kami telah mengutus kepada setiap umat seorang
rasul (untuk menyerukan) beribadahlah kepada Allah dan
jauhilah thaghut.” (QS. An-Nahl: 36)

Allah Ta’ala juga berkata:
¥ a0 ST ol 16 agdl s Yy W) SUS 2 sl U

“Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka;, maka bertanyalah
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kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)

Allah Ta’ala berkata pula:

W ) 15085 T (1) s B0 e b F 40T S L

£ -
R -
B’ s R e }2 ° ,f

J"/ 'j ﬁ:b - &l
-

“(Inilah) kitab yang ayat-ayatnya jelas serta dirinci dari sisi
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Agar kamu
tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad)
adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira
kepada kalian.” (QS. Hud: 1-2)

Tauhid, intisari ibadah

Intisari dari ibadah itu sendiri ialah seorang hamba mengesakan
Allah dalam seluruh ibadah. Seperti do’a, rasa takut, rasa harap,
shalat, puasa, menyembelih, bernadzar, dan macam-macam
ibadah lainnya dengan ketundukan kepada-Nya disertai rasa
takut dan harap dalam kesempurnaan cinta kepada-Nya, juga
rasa rendah diri terhadap keagungan-Nya.

Mayoritas al-Quran turun menjelaskan urgensi tauhid.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

a1 2 d 3T () el 4 ki w6

“Sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang murni (dari
kesyirikan).” (QS. Az-Zumar: 2-3)

Juga firman Allah:

561 Y1 \gduas YT Sy aB

“Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia.” (QS. Al-Isra: 23)

8 | Luruskan Akidahmu!



Dan firman-Nya yang lain:
591 6.8 F5 U1 & Sl it 14830

“Sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya,
meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya.” (QS. Ghofir:
14)

Dalam ash-Shahihain dari sahabat Mu’adz radhiyallahu ‘anhu,
bahwasannya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Zo7, )D, P }0/3E - 1~ @ g, .
b 4y 155,23 Y3 0gkias OF sl e i 5>

“Hak Allah atas para hamba-Nya adalah mereka beribadah
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.”

Rukun Islam, bentuk iman kepada Allah

Termasuk keimanan kepada Allah adalah iman terhadap seluruh
perkara yang Allah wajibkan kepada manusia (untuk
mengimaninya), seperti lima rukun Islam yang tampak. Yaitu:
dua kalimat syahadat, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
berpuasa di bulan Ramadhan, serta berhaji ke baitullah al-Haram
bagi yang mampu menunaikannya, dan kewajiban lainnya yang
dibawa oleh syariat suci ini.

Rukun yang terpenting dan terbesar adalah dua kalimat
syahadat “Laa ilaha illallah wa anna muhammadan Rasulullah.”
Konsekuensi dari syahadat “Laa ilaha illallah” adalah
memurnikan ibadah hanya untuk Allah semata dan meniadakan
ibadah dari selain-Nya. Karena makna dari kalimat tersebut
ialah: “Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan
benar kecuali Allah.”

Maka apapun yang disembah selain Allah, baik itu manusia,
malaikat, jin atau yang lainnya adalah sesembahan yang bathil
(salah). Sedangkan sesembahan yang benar hanya Allah semata.
Allah Ta’ala berkata:
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S
“Demikianlah karena Allah adalah sesembahan yang benar.

Adapun yang mereka seru selain Dia itulah yang bathil (salah).”
(QS. Al-Hajj: 62)

Tujuan diciptakan jin dan manusia

Tujuan Allah menciptakan jin dan manusia untuk prinsip yang
sangat mendasar ini (tauhid) dan perintah-Nya kepada mereka
kepada tauhid. Begitu juga tujuan Allah mengutus para rasul-Nya
dan menurunkan kitab-kitab-Nya. Perhatikanlah dengan
seksama dan resapilah hal tersebut dengan baik, agar jelas
bagimu kebodohan yang telah menimpa mayoritas masyarakat
kaum muslimin tentang prinsip yang sangat penting ini.

Sehingga karena kejahilan mereka ini, mereka menyembah Allah
dan juga beribadah kepada selain-Nya. Mereka memalingkan
hak yang murni milik Allah kepada selain-Nya. Allahul musta’an.

Tuhid rububiyah, konsekuensi iman kepada Allah
Termasuk (konsekuensi) iman kepada Allah adalah beriman
bahwa Dialah pencipta dan pengatur seluruh alam semesta.

Allah yang menguasai para makhluk dengan ilmu-Nya dan
kekuatan-Nya. Allah mengaturnya sesuai dengan apa yang
dikehendaki-Nya. Raja di dunia dan akhirat, Rabb semesta alam.
Tidak ada pencipta selain-Nya dan tidak ada Rabb kecuali Dia.

Dia mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab demi kebaikan
hamba-hamba-Nya dan untuk menyeru mereka kepada
keberhasilan dan kemashlahatan saat di dunia dan akhirat. Dan
menyakini bahwa Allah tidak memiliki satupun sekutu dalam
perkara-perkara tersebut, Allah Ta’ala berkata:
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“Allahlah pencipta segalanya dan Dia adalah tempat bersandar
segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar: 62)

Allah Ta’ala juga berkata:

S 5 £ o i 3 235 oz Gl el w(‘.ﬁ 5)

4

Ol e é,;,JJ\j i1y el G adlay J..u\ SR 801
Sl &y B 3 5815 58 A Y ? o5
“Sesungguhnya Rabb kalian adalah Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam hari kemudian beristiwa’ di atas
arsy-Nya. Membuat malam menjadi siang dengan cepat. Dia
ciptakan matahari, bulan, dan bintang beredar atas perintah-
Nya. Ketahuilah, hanya milik-Nyalah seluruh urusan dan ciptaan.
Maha suci Allah, Rabb semesta alam.” (QS. Al-A’raf: 54)

Tuhid asma wa sifat, konsekuensi iman kepada Allah
Konsekuensi berikutnya adalah mengimani seluruh nama-nama-
Nya yang indah serta sifat-sifat-Nya yang tinggi. Tercantum
dalam kitab-Nya, juga yang disebutkan oleh Rasul-Nya yang
terpercaya tanpa tahrif (mengubah), ta’thil (menolak), takyif
(mengumpamakan), dan tamtsil (menyerupakan).

Bahkan wajib untuk membiarkannya sebagaimana adanya tanpa
menanyakan bagaimananya. Bersamaan dengan keimanan
terhadap sesuatu yang ditunjukkan oleh makna-makna yang
agung dari sifat-sifat Allah ‘Azza wa Jalla.

Dalil al-Qur’an

Wajib mensifati Allah Ta’ala dengan sifat-sifat tersebut sesuai
dengan keagungan-Nya, tanpa menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya. Sebagaimana perkataan-Nya:
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“Tidak ada satu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Dia Yang
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)

Dan perkataan Allah Ta’ala,
Osals ¥ 3575 ol o &) JaY) i 1458 0

“Janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.
Sungguh Allah Mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
(QS. An-Nahl: 74)

Atsar para ulama

Ini adalah akidah ahlus sunnah wal Jama’ah dari para sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik dan akidah ini yang telah
dinukilkan oleh Imam Abul Hasan al-Asy’ari rahimahullah di
dalam kitabnya al-Magalat ‘an Ashhabil Hadits wa Ahlis Sunnah.

Imam al- Auza’l berkata: “Imam az-Zuhri dan Imam Makhul
rahimahumullah pernah ditanya tentang ayat-ayat yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah, maka mereka menjawab:
‘Biarkanlah sebagaimana adanya.””

Al-Walid bin Muslim berkata: “Imam Malik, Imam al-Auza’i, al-
Laits bin Sa’ad, dan Sufyan ats-Tsauri rahimahumullah pernah
ditanya tentang berita-berita yang datang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah, maka mereka pun menjawab: ‘Biarkan saja
sebagaimana adanya, tanpa menanyakan bagaimananya.’”

Al-Auza’i rahimahullah berkata: “Dahulu kami dan kebanyakan
tabi’in berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala di atas arsy-Nya dan
kami beriman dengan sifat-sifat yang datang di dalam sunnah.”

Dan tatkala Rabi’ah bin Abi Abdirrahman, gurunya Imam Malik
ditanya tentang al-Istiwa, beliau pun berkata: “Al-Istiwa
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bukanlah sesuatu yang asing (tidak diketahui), adapun
menanyakan bagaimananya adalah perkara yang tidak
dipahami, dan dari Allahlah ar-Risalah. Wajib bagi Rasul-Nya
menyampaikannya dengan jelas dan wajib bagi kita untuk
membenarkannya.”

Ketika Imam Malik ditanya tentang istiwa, maka beliau berkata:
“Istiwa adalah sesuatu yang diketahui. Beriman kepadanya
adalah wajib dan bertanya tentangnya merupakan kebid’ahan.”
Kemudian beliau berkata kepada penanya: “Tidaklah aku
melihatmu kecuali orang yang jelek.” Beliau memerintahkan
kepada para muridnya untuk mengeluarkan orang tadi.

Makna ini telah diriwayatkan dari Ummul Mukminin Ummu
Salamah radhiyallahu ‘anha. Imam Abu Abdirrahman Abdullah
bin Mubarak berkata: “Kami mengetahui bahwasannya Rabb
kami di atas langit, di atas arsy-Nya, dan terpisah dari makhluk-
Nya.”

Perkataan para ulama dalam permasalahan ini sangatlah
banyak, tidak mungkin untuk menyebutkannya di waktu yang
singkat ini. Barangsiapa yang ingin memahami perkataan para
ulama, maka hendaknya ia melihat kitab-kitab yang ditulis oleh
ulama ahlus sunnah wal jama’ah dalam permasalahan ini.

Seperti kitab as-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hambal,
kitab at-Tauhid karya Imam Muhammad bin Khuzaimah, dan
kitab as-Sunnah karya Abul Qosim al-Lalikai at-Thobari dan kitab
as-Sunnah karya Abu Bakr bin Ashim.

Jawaban Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah kepada penduduk
Himah, dan itu adalah jawaban agung yang banyak faedah.
Beliau telah meletakkan di dalamnya tentang akidah ahlus
sunnah. Beliau menukil banyak dari ucapan ahlus sunnah, dalil
syariat, dan akal atas benarnya apa yang dikatakan oleh ahlus
sunnah dan salahnya apa yang dikatakan oleh musuh-musuhnya.
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Nasehat untuk membaca kitab Syaikhul Islam
Hendaknya ia juga melihat tulisan Syaikhul Islam lbnu Taymiyah
rahimahullah pada risalah yang berjudul at-Tadmuriyah, di
dalamnya dijelaskan akidah ahlus sunnah dengan dalil-dalil
syariat maupun dalil-dalil secara akal. Begitu pula bantahan
terhadap orang-orang yang menyelisihi kebenaran.

Beliau menghilangkan kebathilan dari setiap ahlul ilmi yang
merenungi perkara ini dengan niatan yang baik serta keinginan
untuk mengetahui al-Haq. Setiap orang yang menyelisihi akidah
ahlus sunnah dalam permasalahan nama-nama Allah dan sifat-
sifat-Nya, maka ia pasti terjatuh di dalam penyelisihan terhadap
dalil-dalil syar’i maupun akal disertai dengan penentangan yang
jelas pada segala sesuatu yang ia tetapkan dan nafikan.

AKidah ahlus sunnah
Adapun ahlus sunnah wal jama’ah, mereka menetapkan segala
sesuatu yang ditetapkan oleh Allah Ta’ala untuk diri-Nya sendiri
di dalam kitab-Nya dan yang ditetapkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam di dalam sunnahnya yang benar
tanpa mempermisalkan.

Mereka mensucikan Allah ‘Azza wa Jalla dari menyerupakan
Allah dengan makhluk-Nya. la berlepas diri dari menolak nama-
nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Merekapun beruntung dengan
terhindar dari kontradiksi. Dan mereka mengamalkan seluruh
dalil yang ada.

Ini adalah ketentuan Allah bagi siapa yang berpegang teguh
dengan kebenaran yang Allah mengutus para rasul-Nya, dengan
ia mencurahkan segala kemampuannya, dan ikhlas mengharap
wajah-Nya. Sehingga ia bisa mencocoki kebenaran dan
menampakkan hujjahnya. Allah Ta’ala berkata:
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“Bahkan Kami melemparkan kebenaran kepada kebathilan lalu
kebenaran tersebut menghancurkannya, maka seketika itu
lenyaplah kebathilan.” (QS. Al-Anbiya: 18)

Allah Ta’ala juga berkata:
T il U D Yy i 56 Y3

“Mereka (orang-orang kafir itu) tidaklah datang kepadamu
membawa sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan
kepadamu yang benar dan penjelasan yang baik.” (QS. Al-
Furqon: 33)

Tafsir Ibnu Katsir tentang makna istiwa
Al-Hafidz Ibnu Katsir rahimahullah telah menyebutkan dalam
kitab tafsirnya ketika beliau menafsirkan ayat:
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“Sugguh Rabbmu yang menciptakan langit dan bumi dalam

enam hari, lalu Dia beristiwa di atas arsy-Nya.” (QS. Al-‘Araf:
54)

Tafsir beliau tentang ayat ini adalah tafsir yang bagus di dalam
permasalahan yang sedang kita bahas. Sangat baik jika
disebutkan di sini, dikarenakan betapa agungnya faedah yang
terkandung di dalamnya. Beliau rahimahullah berkata: “Pada
permasalahan ini, manusia memiliki beragam ucapan yang
sangat banyak. Dan ini bukan tempat untuk menjelaskannya.
Kita hanya menempubh jalan salafus shalih dalam permasalahan
ini. Seperti Imam Malik, Imam al-Auza’i, Imam ats-Tsauri, Imam
al-Laits bin Sa’ad, Imam asy-Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Ishaqg
bin Rahuyah, dan selain mereka dari kalangan Imam kaum

15 [ Luruskan Akidahmu!



muslimin  yang terdahulu maupun vyang sekarang
rahimahumullah.

Bahwa mereka membiarkan nama-nama dan sifat-sifat Allah
sebagaimana adanya tanpa menanyakan kaifiyah
(bagaimananya), menyerupakannya, dan menolaknya. Dan
sesuatu yang muncul dari pikiran orang-orang vyang
menyerupakan itu dinafikan dari Allah Ta’ala, karena tidak ada
satupun dari makhluk yang sama dengan-Nya. Dan tidak ada
yang serupa dengan-Nya dan Dialah Allah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Bahkan hakekat permasalahan ini sebagaimana yang dikatakan
sebagian para imam, di antaranya adalah Imam Nu’aim bin
Hammad al-Khuza’i gurunya Imam al-Bukhari rahimahumallah,
beliau berkata:

“Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya,
maka ia telah berbuat kekufuran. Dan barangsiapa yang
menafikan satu sifat yang Allah telah sifati diri-Nya dengan sifat
tersebut, maka ia telah berbuat kekufuran. Tidak ada persamaan
antara sifat yang Allah sifati diri-Nya atau yang Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam sifatkan untuk-Nya. Maka
barangsiapa yang menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah
yang datang dalam ayat-ayat yang jelas dan hadits-hadits yang
shahih sesuai dengan keagungan Allah dan menafikan segala
kekurangan dari-Nya, maka ia telah menempuh jalan hidayah.”

2.Iman kepada para malaikat
Rukun iman yang kedua ini mencakup iman kepada para
malaikat secara global dan rinci. Maka seorang muslim
mengimani bahwasannya Allah memiliki para malaikat yang
diciptakan untuk menaati-Nya.
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Allah mensifati para malaikat bahwa mereka adalah hamba Allah
yang mulia, mereka tidak berbicara mendahului Allah dan
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.
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“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan para
malaikat dan yang di belakang mereka. Mereka tidak memberi
syafa’at melainkan kepada yang diridhai-Nya dan mereka selalu
berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya: 28)

Para malaikat sangatlah banyak dan beragam, di antara mereka
ada yang diberi tugas untuk memikul ‘Arsy, ada juga yang
menjaga surga dan neraka, dan ada yang diberi tugas untuk
memerhatikan amalan-amalan para hamba. Dan kita beriman
kepada para malaikat yang diberi nama oleh Allah dan rasul-Nya
secara terperinci, seperti malaikat Jibril, Mikail, Malik penjaga
neraka, dan Israfil peniup sangkakala, dan telah datang
peyebutannya dalam hadits-hadits shahih.

Disebukan dalam shahih Muslim dari Ummul Mukminin Aisyah
radhiyallahu ’‘anha bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api,
sedangkan manusia dicipatakan dari sesuatu yang telah
disifatkan kepada kalian.” (HR. Imam Muslim no. 2996)
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3. Iman kepada kitab-Kitab
Wajib mengimani secara global bahwasanya Allah Ta’ala telah
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para nabi dan rasul-Nya
untuk menjelaskan kebenaran dan mengajak manusia
kepadanya. Allah Ta’ala berkata:
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“Sungguh Kami telah mengutus para rasul dengan bukti-bukti
yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan
keadilan agar manusia dapat berlaku adil.” (QS. Al-Hadid: 25)

Alah Ta’ala juga berkata:
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“Manusia itu dulunya satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi
untuk menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan
diturunkan bersama mereka kitab yang mengandung kebenaran
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisihkan.” (QS. Al-Baqarah: 213)

Dan kita wajib beriman secara rinci terhadap kitab-kitab yang
Allah Ta’ala beri nama, di antaranya: Taurat, Injil, Zabur, dan al-
Qur’an.

Kelebihan Kkitab suci al-Qur’an

Al-Quran yang mulia ialah paling utama di antara sekian kitab-
kitab yang ada dan al-Quran adalah penutupnya. lalah yang
menjaga kitab-kitab suci lainnya dan membenarkannya. Wajib
bagi seluruh umat untuk mengikutinya dan berhukum
dengannya bersamaan dengan berhukum dengan hadits-hadits
shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Karena Allah Ta’ala telah mengutus Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam sebagi seorang rasul kepada seluruh jin dan manusia dan
menurunkan al-Quran kepadanya agar menghukumi di antara
mereka. Begitu pula Allah menurunkan al-Qur’an sebagai obat
bagi hati-hati dan penjelasan bagi segala sesuatu, hidayah, dan
rahmat bagi orang-orang beriman. Sebagaimana Allah Ta’ala
katakan:
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“Inilah kitab al-Qur’an yang telah Kami turunkan kepadanya
yang berbarakah, maka ikutilah dan bertakwalah agar kalian
dirahmati.” (QS. Al-An’am: 155)

Allah Ta’ala juga bekata:

“Telah Kami turunkan al-Qur’an kepadamu sebagai penjelas
segala sesuatu, petunjuk, rahmat, dan kabar gembra bagi kaum
muslimin.” (QS. An-Nahl: 89)

Allah Ta’ala bekata:
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“Katakanlah, wahai manusia. sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepada kalian semua. Milik-Nyalah kerajaan langit dan
bumi. Tidak ada sesembahan kecuali Dia yang menghidupkan
dan mematikan. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-Nya.
Nabi ummi yang beriman kepada Allah dan kitab-kitab-Nya.
Ikutilah dia agar kalian mendapat petunjuk.” (QS. Al-‘Araf:
158) Ayat tentang ini sangatlah banyak.
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4.Iman kepada para rasul
Wajib beriman kepada para rasul baik secara global atau
terperinci. Kita beriman bahwasanya Allah telah mengutus
kepada hamba-hamba-Nya para rasul dari kalangan mereka
sendiri. Sebagai pembawa kabar gembira, pemberi peringatan,
dan mengajak kepada kebenaran.

Barangsiapa yang menjawab seruan mereka, maka ia beruntung
dengan kebahagiaan. Namun barang siapa yang menentang para
rasul, maka ia akan mendapat kesengsaraan dan penyesalan.
Allah Ta’ala berkata:
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul untuk setiap umat
(untuk menyuarakan) sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.”
(QS. An-Nahl: 36)

Alah Ta’ala juga berkata:
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“Para rasul adalah pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia untuk
membantah Allah setelah para rasul itu diutus.” (QS. An-Nisa:
165)

Allah Ta’ala berkata:
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“Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang di antara kalian.
Tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para rasul.” (QS. Al-
Ahzab: 40)

Kita juga beriman dengan rinci kepada para rasul yang telah Allah
Ta’ala beri nama atau yang Rasulullah tetapkan namanya,
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seperti Nuh, Hud, Sholih, Ibrohim, dan selain mereka. Semoga
sebaik-baik shalawat dan salam tercurah kepada mereka dan
kepada Nabi kita.

5.Iman kepada hari akhir
Adapun keimanan kepada hari akhir, maka mencakup keimanan
kepada segala sesuatu yang Allah dan rasul-Nya kabarkan. Dari
perkara yang terjadi setelah kematian, seperti fitnah kubur,
adzab kubur, dan kenikmatannya.

Juga mencakup keimanan terhadap berbagai keadaan dan
kengerian yang terjadi pada hari kiamat. Begitu juga keimanan
terhadap shiroth (jembatan), timbangan, hisab (pembalasan),
dan dibentangkan catatan amal manusia. Di antara mereka ada
yang mengambil catatan amalannya dengan tangan kanan, ada
yang mengambilnya dengan tangan kirinya, ada juga yang
mengambil dari belakang punggungnya.

Termasuk keimanan pada hari akhir adalah keimanan terhadap
telaga yang didatangkan untuk Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam, keimanan terhadap surga dan neraka. Begitu
pula keimanan terhadap melihatnya orang-orang beriman
kepada Rabb mereka dan bahwasanya Allah mengajak mereka
berbicara, dan lainnya yang disebutkan di dalam al-Qur’an dan
hadits yang shahih dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Maka wajib mengimani ini semua dan membenarkannya sesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.
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6. Iman kepada takdir

Keimanan kepada takdir, mencakup empat perkara dibawah ini:

1. Ilmu Allah
Bahwasanya Allah Ta’ala telah mengetahui apa yang telah

terjadi dan apa yang akan terjadi. Begitu juga Allah mengetahui
keadaan para hamba-Nya. Allah juga mengetahui rezeki para
hamba-Nya, ajal mereka serta amalan mereka, dan selain yang
telah disebutkan dari keadaan para hamba.

Tidak samar dari Allah satupun dari keadaan dan perbuatan
makhluk-Nya. Allah Ta’ala berkata:

e 5 b K Gy
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.

At-Taubah: 115)
Allah Ta’ala juga berkata:

“Agar kalian mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.”
(QS. At-Thalagq: 12)

2. Catatan takdir
Bahwasanya Allah telah menulis seluruh yang ditakdirkan dan

telah ditetapkan sebagaimana perkataan-Nya:
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“Sungguh Kami telah mengetahui apa yang di dalam bumi dan

di sisi Kami terdapat kitab (catatan) yang terpelihara dengan
baik.” (QS. Qof: 4)

Dan perkataan Allah Ta’ala:
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“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab yang jelas.”
(QS. Yasin: 12)

Begitu juga perkataan Allah Ta’ala:
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“Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah

terdapat dalam sebuah kitab. Sesungguhnya yang demikian itu
sangat mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70)

3. Kehendak Allah
Keimanan terhadap kehendak Allah yang terjadi, maka segala

sesuatu yang Allah kehendaki pasti akan terjadi. Adapun yang ia
tidak kehendaki tidak akan terjadi, sebagaimana perkataan Allah
Ta’ala:
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“Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS.
Al-Hajj: 18)
Allah Ta’ala juga berkata:
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“Sesungguhnya urusan Allah apabila Dia menghendaki sesuatu,
Dia hanya berkata: ‘Jadilah!” Maka jadilah sesuatu tersebut.”
(QS. Yasin: 82)

Allah Ta’ala juga berkata:
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“Dan kalian tidak dapat menghendaki kecuali apabila Allah
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Al-Insan: 30)

4. Penciptaan
Bahwasannya Allah Ta’ala menciptakan segala sesuatu yang ada

ini. Tidak ada pencipta selain Allah, serta tidak ada Rabb selain-
Nya. Sebagaimana perkataan Allah Ta’ala,
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“Allah pencipata segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas
segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar: 62)

Allah Ta’ala juga berkata:
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“Wahai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah
pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu
dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain dia. Maka
mengapa kamu berpaling?” (QS. Fathir: 3)

Maka di sisi ahlus sunnah, keimanan terhadap takdir mencakup
empat perkara ini, berbeda dengan ahlul bid’ah yang
mengingkari sebagian dari empat perkara ini.

Iman menurut ahlus sunnah

Termasuk keimanan kepada Allah adalah keyakinan bahwa iman
itu adalah perkataan dan perbuatan. Iman bertambah dengan
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Dan tidak boleh
mengkafirkan salah seorangpun dari kaum muslimin
dikarenakan sebuah kemaksiatan di bawah dosa syirik dan
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kekafiran. Seperti zina, mencuri, memakan harta riba, meminum
khomr, durhaka kepada kedua orang tua, dan dosa-dosa besar
lainnya.

Selama ia tidak menganggap halal dosa-dosa tersebut. Hal ini
berdasakan firman Alah Ta’ala:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan
Dia akan mengampuni dosa-dosa yang selain itu bagi siapa yang
la kehendaki.” (QS. An-Nisa’: 48)

Ini telah disebutkan di dalam hadits yang mutawatir dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, bahwasanya Allah Ta’ala akan
mengeluarkan dari neraka orang-orang yang di dalam hatinya
terdapat keimanan sebesar biji sawi.

Cinta dan benci karena Allah

Termasuk keimanan kepada Allah adalah cinta, benci,
berloyalitas dan memusuhi karena Allah. Seorang mukmin,
hendaknya mencintai orang-orang vyang beriman dan
berloyalitas kepada mereka. Begitu pula dia membenci orang-
orang kafir dan memusuhi mereka.

Pemuka orang-orang beriman dari umat ini adalah para sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ahlus sunnah wajib
mencintai, berloyalitas kepada mereka, dan menyakini
bahwasanya mereka adalah manusia terbaik setelah para Nabi.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang
setelahnya dan yang setelahnya.” (Muttafaqun ‘alaihi)
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Urutan sahabat dari keutamaannya

Ahlus sunnah juga menyakini bahwa orang yang terbaik di antara
para sahabat adalah Abu Bakr ash-Shiddiq, kemudian Umar al-
Farug, lalu Utsman pemillik dua cahaya, setelah itu ‘Ali bin Abi
Tholib yang diridhoi. Kemudian sahabat terbaik setelah keempat
ini yaitu sepuluh orang yang dijamin masuk ke dalam surga
(selain empat sahabat yang telah disebutkan di atas) kemudian
para sahabat yang lainnya.

Menahan diri dari membicarakan kesalahan para

sahabat

Ahlus sunnah juga menahan diri dari membicarakan perselisihan
yang terjadi di antara para sahabat, mereka bekeyakinan bahwa
para sahabat adalah mujtahid. Siapa yang benar, dia mendapat
dua pahala dan barang siapa yang salah, dia mendapat satu
pahala.

Mencintai ahlul bait yang beriman

Ahlus sunnah juga mencintai ahlul bait yang beriman kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berloyaitas kepada
mereka. Mereka membela para istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, para ibunya kaum mukminin dan ridho kepada mereka
seluruhnya. Berlepas diri dari akidah Syiah dan berlepas diri dari
jalannya orang-orang Rofidhoh yang memusuhi para sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mencela serta
bersikap ekstrim terhadap ahlul bait.

Orang-orang Rofidhoh menyangka kedudukan ahlul bait di atas
kedudukan yang Allah tetapkan untuk mereka. Ahlus sunah juga
berlepas diri dari orang-orang nawasib yang menyakiti ahlul bait
dengan perkataan dan perbutan mereka. Seluruh apa yang kami
sebutkan pada kalimat yang ringkas ini adalah tentang akidah
yang benar.
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Rasulullah diutus dengan akidah yang selamat
Allah Ta’ala mengutus Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan akidah yang benar, yaitu akidah kelompok yang selamat
ahlus sunnah wal jama’ah yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda tentang mereka:
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“Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang
senantiasa ditolong di atas kebenaran. Tidak akan memberikan
mudhorot orang-orang yang menelantarkan mereka sampai
datangnya ketetapan Allah.” (HR. Muslim no. 1920)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:
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“Kaum yahudi terpecah menjadi 71 golongan, sedangkan kaum
nasrani terpecah menjadi 72 golongan, dan umatku terpecah
menjadi 73 golongan. Seluruhnya di neraka kecuali satu
golongan. Para sahabat bertanya: ‘Siapakah mereka wahai

Rasulullah?’ Rasulullah menjawab: ‘Siapa saja yang berada di
atas prinsipku dan para sahabatku.”” (HR. Abu Dawud no. 4596)

Inilah keyakinan yang wajib berpegang teguh dengannya serta
istigomah di atasnya dan berhati-hati dari perkara yang
menyelisihinya.
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Akidah menyimpang dari tauhid uluhiyah

Adapun orang-orang yang berpaling dari akidah yang selamat
dan berjalan di atas akidah yang bertentangan dengannya
sangatlah beragam.

Di antara mereka adalah para penyembah patung, berhala,
malaikat, para wali, jin, pepohonan, bebatuan, dll. Mereka ini
tidak menjawab seruan para Rasul, bahkan mereka
menyelisihinya dan menentangnya sebagaimana yang dilakukan
orang-orang Quraisy dan berbagai suku-suku Arab terhadap
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Mereka meminta kepada sesembahan selain Allah agar
memenuhi berbagai kebutuhan mereka, menyembuhkan orang
sakit, menolong mereka dari musuh. Mereka juga menyembelih
dan bernadzar kepada sesembahan tersebut.

Tugas para Rasul

Tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingkari dan
memerintahkan untuk mengikhlaskan ibadah hanya kepada
Allah, mereka merasa aneh dan mengingkarinya. Mereka
mengatakan:
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“Apakah dia ingin menjadikan sesembahan-sesembahan
menjadi satu sesembahan saja? Sungguh, ini adalah suatu yang
aneh.” (QS. Shod: 5)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa mendakwahkan
mereka kepada Allah, memperingatkan mereka dari bahaya
kesyirikan dan menjelaskan hakikat sesembahan yang mereka
sembah, akhirnya Allah memberikan hidayah kepada sebagian
mereka. Mereka pun berbondong-bondong masuk ke dalam
agama Islam.
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Sehingga nampak jelaslah agama Allah di atas seluruh agama
yang ada. Hal ini setelah dilakukannya dakwah vyang
berkesinambungan dan perjuangan panjang dari Rasulullah,
para sahabatnya, dan para tabi’in yang mengikuti mereka
dengan baik.

Keadaan kaum musyrikin

Kemudian berubahlah keadaan tersebut dan kejahilan
menguasai mayoritas manusia. Sehingga sebagian mereka
kembali ke dalam agama jahiliyah. Mereka berbuat ghuluw
(ekstrem) kepada para Nabi dan para wali. Begitu juga mereka
berdo’a, beristighotsah kepada para Nabi dan wali. Inilah
hakekat kesyirikan.

Mereka tidak mengetahui makna /a ilaha illallah sebagaimana
dahulu orang-orang kafir Arab mengetahuinya, allahul
musta’an. Kesyirikan ini terus merajalela di antara manusia
hingga zaman ini. Hal ini disebabkan mendominasinya kejahilan
pada masa-masa setelah kenabian.

Syubhat kaum musyrikin zaman sekarang sama dengan syubhat
orang-orang terdahulu, yaitu perkataan mereka:
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“Mereka (para sesembahan) adalah pemberi syafa’at kami di sisi
Allah.” (QS. Yunus: 18)
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“Kami tidak menyembah mereka melainkan agar mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.”
(QS. Az-Zumar: 3)

Bantahan kepada kaum musyrikin
Allah Ta’ala telah mematahkan syubhat ini dan menjelaskan
bahwa barangsiapa yang beribadah kepada selain Allah,
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siapapun itu maka ia telah berbuat kesyirikan. Sebagaimana
firman-Nya,
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“Mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak pula memberi
manfaat. Kaum musyrikin berkata, ‘Mereka itu (para
sesembahan) adalah pemberi syafa’at kami dihadapan Allah.”
(QS. Yunus: 18)

Allah Ta’ala juga membantah mereka dengan perkataan-Nya,
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“Katakanlah, ‘Apakah kamu akan memberi tahu kepada Alah
sesuatu yang tidak diketahui apa yang ada di langit dan di

bumi?’ Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
persekutukan itu.” (QS. Yunus: 18)

Allah Ta’ala menjelaskan pada ayat ini bahwasanya peribadahan
kepada selain Allah, baik itu kepada para Nabi, wali-wali atau
selain mereka merupakan syirik besar walaupun pelakunya
menamakan perbuatan tersebut dengan penamaan yang lain.
Allah Ta’ala berkata:

P

Ay B ) B ¥y (A1 G ol g e 151 Gl

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah,
berkata: ‘Kami tidak menyembah mereka melainkan agar
mereka mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya.”
(QS. Az-Zumar: 3)

Allah Ta’ala membantah mereka dengan firman-Nya:
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“Sungguh, Allah akan memberi putusan di antara mereka
tentang apa yang mereka perselisihkan. Sungguh Allah tidak
memberi petunjuk kepada pendusta dan orang-orang ingkar.”
(QS. Az-Zumar: 3)

Allah Ta’ala juga menjelaskan bahwasanya peribadahan kepada
selain Allah dengan do’a, rasa takut, berharap dan yang
semisalnya merupakan kekufuran kepada-Nya. Dan ucapan
mereka yang paling dusta adalah ucapan bahwasanya mereka
mendekatkan kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.

Akidah menyimpang dari tauhid rububiyah
Diantara keyakinan kufur yang bertolak belakang dengan akidah
yang benar dan menyelisihi ajaran yang dibawa Rasulullah
adalah apa yang diyakini orang-orang kafir pada zaman ini dari
para pengikut Marx, Lenin, dan selain dari keduanya yang
mengajak kepada kekufuran.

1. Pemikiran kaum komunis
Sama saja apakah mereka menamakannya dengan kaum sosialis,

komunis, ba’tsiyah atau nama-nama lain. Dikarenakan pokok
pemahaman mereka adalah tidak adanya Tuhan (akidah atheis).
Kehidupan hanya bersifat materi, ingkar terhadap kehidupan
akhirat, ingkar terhadap surga dan neraka, dan menentang
adanya agama.

Barangsiapa meneliti buku-buku mereka dan mengkaji pokok-
pokok ideologi mereka, niscaya ia akan tahu dengan penuh
keyakinan dan tanpa keraguan bahwa keyakinan ini
bertentangan dengan seluruh agama samawi dan akan
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mengatarkan pelakunya kepada hukuman yang terjelek di dunia
dan akhirat.

2. Pemikiran kaum bathiniyyah dan shufiyyah
Di antara akidah yang bertentangan dengan akidah yang benar

adalah akidah yang diyakini oleh orang-orang Bathiniyah dan
sebagian orang-orang Sufi yaitu bahwa orang yang mereka
anggap sebagai wali, mereka memiliki campur tangan dalam
pengurusan dan pengaturan alam.

Mereka menamai wali-wali ini dengan Aqgthab, Autad, Aghwats
dan nama-nama lain yang mereka pilih untuk sesembahan
mereka. Ini adalah sejelek-jelek kesyirikan dalam tauhid
rububiyah, bahkan kesyirikan ini lebih jelek dari praktek
kesyirikan orang-orang jahiliah Arab.

Karena dahulu orang-orang kafir Arab tidak berbuat kesyirikan
dalam permasalahan rububiyah. Mereka hanya menyekutukan
Allah dalam perkara ibadah saja. Mereka hanya berbuat
kesyirikan ketika lapang saja, sedangkan ketika tertimpa
kesulitan mereka mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah
semata. Sebagaimana firman-Nya:
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“Apabila mereka menaiki kapal, mereka berdoa kepada Allah
dengan mengikhlaskan agama hanya kepada-Nya. Tetapi ketika
Allah menyelamatkan mereka sampai ke daratan, mereka
kembali mempersekutukan Allah.” (QS. Al-Ankabut: 65)

Adapun terkait dengan rububiyah, mereka menyakini bahwa itu
adalah hak Allah satu-satunya, sebagaimana perkataan-Nya:
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“Jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang
menciptakan mereka?’ niscaya mereka akan menjawab Allah.”
(QS. Az-Zukruf: 87)

Dan juga perkataan-Nya:
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“Katakanlah, siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari
langit dan bumi? Siapakah yang menciptakan pendengaran dan
penglihatan? Dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup? Dan
siapakah yang mengatur segala urusan? Maka mereka akan
menjawab, ‘Allah.” Maka katakanlah, ‘Mengapa kamu tidak
bertakwa kepada-Nya.”” (QS. Yunus: 31) Dan ayat-ayat
tentang makna ini banyak.

Kenapa kaum musyrikin sekarang lebih jelek?
Adapun orang-orang musyrik pada zaman terakhir ini, mereke
lebih parah dari orang-orang musyrik terdahulu dari dua sisi:

1. Kesyirikan kaum musyrikin zaman sekarang sampai dalam
permasalahan rububiyah.

2. Mereka menyekutukan Alah ketika lapang dan ketika
tertimpa kesulitan.

Hal ini akan diketahui oleh orang-orang yang mengenal mereka
dan melihat perbuatan mereka di sisi kuburan Husain dan
Badawi di Mesir, kuburan Ali Idrus di Aden, kuburan al-Hadi di
Yaman, kuburan Ibnu Arabi di Syam, kuburan Syaikh Abdul Qodir
al-Jailani di Irag dan kuburan lainnya lagi terkenal yang orang
awam ghuluw dan banyak memalingkan hak Allah.
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Namun sedikit orang-orang yang mengingkari hal ini dan
menjelaskan hakikat tauhid yang dengannya Nabi Muhammad
dan para Rasul sebelum beliau diutus -semoga shalawat dan
salam tercurah kepada mereka-. Inna lillahi wa inna ilaihi
rojingun!!

Kita memohon kepada Alah agar mengembalikan mereka
kepada bimbingan al-Qur’an dan sunnah serta memperbanyak
da’i-da’i yang menyeru kepada hidayah. Semoga Alah
memberikan taufik kepada kaum muslimin dan ulama mereka
untuk  memerangi  kesyirikan dan memberantasnnya.
Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar.

Akidah menyimpang dari tauhid asma wa sifat

Di antara keyakinan yang bertentangan dengan akidah yang
benar dalam permasalahan asma wa sifat adalah keyakinan ahlul
bid’ah dari kalangan Jahmiyah dan Mu’tazilah. Begitu pula yang
menempuh jalan mereka ketika menafikan sifat-sifat Allah yang
sempurna.

Mensifati Allah dengan sifat yang tidak ada dan mustahil, Maha
Tinggi Allah dari apa yang mereka katakan. Masuk pada
pembahasan ini adalah siapa saja yang menafikan sebagian sifat-
sifat Allah dan menetapkan sebagiannya, seperti asy-’Ariyyah.

Mereka berpegang teguh dengan apa yang mereka
menetapkannya dari sifat-sifat semisal dari apa yang mereka lari
dari sifat-sifat yang dinafikan dan menyelewengkan dalil-
dalilnya. Mereka menyelisihi dalil-dalil syariat dan akal, sehingga
terjadilah pertentangan yang jelas pada permasalahan tersebut.

AKidah ahlus sunnah tentang asma wa sifat

Adapun ahlus sunnah wal jama’ah, mereka menetapkan bagi
Allah sesuai dengan sifat yang Allah tetapkan untuk diri-Nya dan
yang ditetapkan oleh Rasul-Nya Muhammad shallallahu ‘alaihi
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wa sallam dari nama-nama dan sifat-sifat secara sempurna.
Mereka mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk-
Nya, pensucian yang berlepas diri dari penolakan.

Ahlus sunnah beramal dengan seluruh dalil yang ada, serta tidak
melakukan tahrif (menyelewengkan) maupun ta’thil (menolak).
Sehingga mereka selamat dari pertentangan yang terjadi pada
orang-orang menyimpang.

Inilah jalan keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Inilah jalan yang lurus, di mana para pendahulu umat ini
menempuhnya. Tidak akan menjadi baik umat Islam, kecuali
dengan sesuatu yang dengannya menjadi baik umat terdahulu.
Yaitu berpegang teguh dengan al-Quran dan as-Sunnah dan
meninggalkan segala sesuatu yang menyelisihi keduanya.

Mewaspadai 10 pembatal keislaman

Ketahuilah wahai saudaraku semuslim, bahwasannya Allah
Ta’ala mewajibkan kepada setiap hamba-Nya untuk masuk ke
dalam agama Islam dan berpegang teguh dengannya, serta
berhati-hati dari segala sesuatu yang menyelisihinya. Allah
Ta’ala telah mengutus Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
berdakwah kepada agama Islam.

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa siapa yang mengikuti Rasul
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia telah diberi petunjuk.
Sedangkan orang yang menyelisihinya, ia telah tersesat. Di
dalam berbagai ayat-Nya, Allah Ta’ala telah memperingatkan
sebab-sebab kemurtadan (keluar dari agama) dan berbagai jenis
kesyirikan serta kekufuran.

Para ulama telah menjelaskan berbagai sebab seorang muslim
murtad dari agamanya. Dengan melakukan pembatal-pembatal
keislaman yang menjadikan halal darah dan hartanya, serta
menjadikannya keluar dari agama Islam. Di antara pembatal-

35 [ Luruskan Akidahmu!



pembatal tersebut yang paling berbahaya dan yang paling sering
seorang terjatuh padanya ada sepuluh.

Kami akan menyebutkan secara ringkas dengan sedikit
penjelasan tentang sepuluh pembatal tersebut. Agar kita bisa
berhati-hati darinya, dan engkau bisa memperingatkan orang
lain dari hal tersebut dangan harapan kita bisa terlindungi dan
selamat darinya.

1. Syirik kepada Allah
Allah Ta’ala berkata:

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan
Dia mengampuni segala dosa yang selainnya.” (QS. An-Nisa’:
48)

Allah Ta’ala juga berkata:
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka Allah mengharamkan kepadanya surga dan

tempatnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang dzalim
itu seorang penolongpun.” (QS. Al-Maidah: 72)

Termasuk kesyirikan adalah berdo’a kepada orang mati,
beristighotsah kepada mereka, serta bernadzar dan
menyembelih untuk mereka.
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2. Barangsiapa menjadikan antara dirinya dengan
Allah perantara yang ia berdo’a, meminta syafa’at
dan bertawakal kepadanya, maka ia telah kafir
secara ijma’ (kesepakatan ulama).

3. Barangsiapa tidak mengkafirkan kaum musyrikin
atau ragu atas kekafiran mereka atau
membenarkan kepercayaan mereka, maka ia telah
Kafir.

4. Barangsiapa berkeyakinan petunjuk selain Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih sempurna, atau
meyakini bahwasannya hukum selain hukum
beliau lebih baik.

Seperti orang-orang yang mengistimewakan hukum-hukum

thoghut (sesembahan selain Allah), maka ia telah kafir.

5. Barangsiapa yang membenci salah satu syariat
yang dibawa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam walaupun ia mengamalkannya maka ia
telah Kkafir.

Berdasarkan perkataan Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Demikianlah karena mereka benci kepada apa yang diturunkan
Allah (al-Qur’an), lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala)
amal-amal mereka.” (QS. Muhammad: 9)

6. Barangsiapa mengolok-olok syariat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam atau pahala dan
hukuman-Nya, maka ia telah Kafir.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkata:
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“Katakanlah: ‘Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-
Nya kamu mengolok-olok?’ Tidak perlu kalian meminta maaf,
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karena sungguh kamu telah kafir setelah keimanan kalan.” (QS.
At-Taubah: 65-66)
7. Sihir

Termasuk di dalamnya ash-Shofru (sebuah perbuatan sihir
dengan tujuan merubah keadaan seorang dari apa yang ia
inginkan, seperti merubah keadaan seorang laki-laki yang
mencintai istrinya menjadi membencinya) dan al-Athfu (sebuah
perbuatan sihir dengan tujuan menjadikan seorang
menginginkan sesuatu yang tidak ia sukai dengan bantuan
setan), maka barang siapa yang melakukannya, atau rela dengan
sihir tersebut maka ia telah kafir.

Dalilnya perkataan Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Sedangkan keduanya tidak mengajarkan sihir kepada seorang
pun sampai mengatakan: ‘Sesungguhnya kami hanya ujian
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir’.” (QS. Al-Bagarah:
102)

8. Membantu serta menolong orang-orang musyrik
untuk melawan kaum muslimin.
Dalilnya perkataan Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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“Barang siapa di antara kamu mengambil mereka (kaum
musyrikin) menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang lalim.” (QS. al-Maidah: 51)
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9. Barangsiapa berkeyakinan bahwasannya
diperbolehkan bagi sebagian orang untuk keluar
dari syariat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka ia telah Kkafir.

Berdasarkan perkataan Allah Ta’ala:
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“Barang siapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali
tidak akan diterima dan dia di akhirat termasuk orang-orang
yang merugi.” (QS. Ali Imron: 85)

10. Berpaling dari agama Allah serta tidak
mempelajarinya dan tidak beramal.
Dalilnya perkataan Allah Ta’ala:
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“Siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat Rabbnya, kemudian ia
berpaling darinya? Sesungguhnya Kami akan memberikan
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.” (QS. As-
Sajdah: 22)

Penting untuk diingat

Tidak ada perbedaan bagi orang-orang yang melakukan
pembatal-pembatal ini, baik orang tersebut melakukannya
dalam rangka memperolok-olok, bersungguh-sungguh, atau
dalam keadaan takut kecuali jika ia dipaksa.

Seluruh  pembatal-pembatal ini merupakan yang paling
berbahaya dan paling banyak seorang terjatuh di dalamnya.
Maka sepantasnya bagi setiap muslim untuk berhati-hati darinya
serta mengkhawatirkan dirinya dari pembatal-pembatal
tersebut.
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Masuk pada jenis yang keempat adalah seorang yang menyakini
bahwasannya peraturan dan undang-undang yang dibuat
manusia lebih baik dari syariat Islam. Menurutnya syariat Islam
sudah tidak relevan (cocok) lagi untuk diterapkan pada abad ke
dua puluh (zaman ini).

Syariat Islam menurutnya merupakan penyebab perpecahan di
antara kaum muslimin. Syariat ini hanya terbatas pada
hubungan hamba dengan Rabbnya saja, dan tidak masuk pada
urusan dunia.

Masuk poin ke empat juga, orang yang memandang bahwasanya
pelaksanaan hukum Allah Ta’ala seperti potong tangan bagi
pencuri dan merajam pezina yang sudah menikah tidak cocok
pada masa ini.

Begitu juga barangsiapa yang berkeyakinan bolehnya berhukum
dengan hukum selain Allah Ta’ala dalam muamalah keseharian
dan hukum had atau selain keduanya, walaupun ia tidak
menyakini bahwasanya hukum tersebut lebih baik dari syariat
Islam. Karena dengan perbuatan tersebut, ia telah
membolehkan apa yang Allah Ta’ala haramkan secara ijma’.

Setiap orang yang membolehkan apa yang Allah Ta’ala
haramkan, seperti zina, meminum khomr, riba, dan berhukum
dengan selain hukum Allah Subhanahu Wa Ta’ala, maka ia telah
kafir sesuai dengan kesepakatan kaum muslimin.

Penutup

Kita berlindung kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dari perkara
yang bisa mendatangkan kemurkaan dan hukuman-Nya yang
pedih. Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada
makhluk terbaik Muhammad, keluarganya, dan para
sahabatnya.

Jember, Ahad 27 Ramadhan 1442 H/ 09 Mei 2021 M
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